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Abstrak : Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan menganalisis pengaruh pendapatan per kapita, 

inflasi, suku bunga dan penggunaan uang elektronik  terhadap perputaran uang di Indonesia. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah pendapatan per kapita, inflasi, suku bunga, dan penggunaan uang elektronik, 

sedangkan variabel terikatnya adalah perputaran uang. Populasi dalam penelitian ini adalah data pendapatan 

per kapita, inflasi, suku bunga, dan penggunaan uang elektronik, sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 

11, yaitu dari tahun 2009 sampai dengan 2019. Data penelitian diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik 

(BPS) dan Bank Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 

pendapatan per kapita berpengaruh positif terhadap perputaran uang di Indonesia; (2) inflasi tidak 

berpengaruh terhadap perputaran uang di Indonesia; (3) suku bunga berpengaruh positif terhadap perputaran 

uang di Indonesia; (4) penggunaan uang elektronik tidak berpengaruh terhadap perputaran uang di Indonesia.  

Kata Kunci: pendapatan per kapita, inflasi, suku bunga, penggunaan uang elektronik. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman telah 

mendorong peradaban manusia sehingga 

menunjukkan peranan uang yang sangat 

strategis dalam perekonomian. Secara 

umum uang dapat diterima sebagai alat 

tukar, selain itu uang merupakan satuan 

hitung dan alat untuk menyimpan nilai. 

Dari ketiga fungsi tersebut, fungsi uang 

sebagai alat tukar adalah yang 

membedakan uang dari aset lain sebagai 

saham, obligasi dan rumah sehingga 

fungsi uang sebagai alat tukar dalam 

perekonomian mendorong perkembangan 

sistem pembayaran. Saat ini sistem 

pembayaran terus mengalami 

perkembangan untuk mencapai efisiensi 

sehingga menurunkan biaya transaksi dan 

kebutuhan akan barang dan jasa segera 

terpenuhi.  

Uang yang berperan sebagai alat 

pembayaran yang sah dapat 

memperlancar perekonomian, namun 

selain itu uang juga bisa menjadi 

penghambat kegiatan ekonomi secara 

keseluruhan. Hal ini bisa terjadi apabila 

jumlah uang beredar di masyarakat tidak 

dapat dikendalikan dengan baik sehingga 



 

 
 

 

akan menimbulkan dampak yang buruk 

bagi perekonomian.  

Beragamnya sistem pembayaran 

tentunya akan mendorong pergerakan 

peredaran uang sehingga pemerintah sulit 

menentukan kebijakan dalam hal 

menentukan jumlah uang beredar. Salah 

satu metode yang dapat digunakan dalam 

menghitung pergerakan uang dalam 

masyarakat adalah dengan menggunakan 

konsep velocity of money atau disebut 

dengan kecepatan perputaran uang. 

Perubahan penawaran uang (money 

supply) dan permintaan uang (money 

demand) di dalam perekonomian 

memiliki dampak positif maupun dampak 

negatif bagi perekonomian dan 

perputaran uang sehingga penting suatu 

konsep dalam mengukur perputaran uang 

di masyarakat.  

Perputaran uang (velocity of 

money) merupakan berapa kali secara 

rata-rata dalam setahun satu dolar 

dibelanjakan untuk membeli jumlah total 

barang dan jasa yang diproduksi dalam 

perekonomian (Mishkin, 2017a). 

Sederhananya, perputaran uang 

merupakan hasil dari perbandingan 

pendapatan nominal agregat (Produk 

Domestik Bruto (PDB) nominal) dengan 

jumlah kuantitas uang. Perputaran uang 

menggambarkan transaksi barang dan 

jasa yang terjadi antar induvidu. 

Hubungan di antara transaksi dan uang 

ditunjukkan dalam persamaan kuantitas 

(quantity equation) yang dikemukakan 

oleh Fisher (1911) dalam (Mishkin, 

2017a).  

tren pertumbuhan jumlah uang 

beredar cenderung mengalami 

peningkatan, sementara PDB nominal 

dan perputaran uang di Indonesia 

cenderung berfluktuatif, apabila diamati 

terlihat bahwa perkembangan sektor 

keuangan yang diukur melalui rasio 

antara jumlah uang beredar dengan PDB 

dapat diketahui bahwa perkembangan 

laju peredaran uang dalam arti sempit 

(M1) memiliki tren yang fluktuatif 

dibandingkan dengan laju jumlah uang 

beredar dalam arti luas (M2) yang 

memiliki tren jumlah uang beredar yang 

menurun. Artinya apabila pemerintah 

menaikkan jumlah uang beredar 

sebanyak dua kali maka PDB nominal 

juga akan naik dua kali, namun realitanya 

pada tahun 2019 kuartal IV mengalami 

ketimpangan, terjadi kenaikan jumlah 

uang beredar namun tidak diikuti oleh 

kenaikan PDB nominal Indonesia, 

sebaliknya PDB nominal pada tahun 

2019 kuartal IV mengalami penurunan. 

Selanjutnya perputaran uang pada tahun 

2019 kuartal IV mengalami penurunan. 

Perputaran uang di Indonesia tahun 2018 

hingga 2019 bersifat fluktuatif. 

Perputaran uang terendah terjadi pada 

tahun 2019 kuartal IV sebesar 11,45 

persen dan perputaran uang tertinggi 

pada tahun 2018 kuartal III sebesar 13,6 

persen.  

Kecepatan perputaran uang 

merupakan wujud perilaku masyarakat di 

dalam memanfaatkan pendapatan atau 

uang yang dimilikinya. Perilaku ini selain 

dipengaruhi oleh tingkat monetasi 

masyarakat dan kemajuan di bidang 

komunikasi, juga dipengaruhi oleh efek 

psikologis dari kondisi ekonomi periode 

sebelumnya. Masyarakat berlomba-

lomba untuk membelanjakan 

kekayaannya yang dapat mengakibatkan 

timbulnya ketidakpercayaan masyarakat 

untuk memegang rupiah sehingga 

permintaan meningkat yang pada 

akhirnya akan mendorong terjadinya 

peningkatan inflasi. Inflasi merupakan 

peristiwa moneter yang sangat penting 



 

 
 

 

dan sering dijumpai hampir pada semua 

negara di dunia ini. Inflasi didefinisikan 

sebagai kecenderungan dari harga-harga 

yang meningkat secara umum dan terus-

menerus. Dengan kata lain inflasi adalah 

kenaikan dalam tingkat harga rata-rata, 

dan harga adalah tingkat pada saat uang 

dipertukarkan untuk mendapatkan barang 

atau jasa (Mankiw, 2017). 

Pertumbuhan pendapatan per 

kapita mengalami peningkatan. Tercatat 

pendapatan per kapita tahun 2019 cukup 

tinggi yakni sebesar Rp. 57.298 juta. 

Meskipun pendapatan per kapita setiap 

tahun mengalami kenaikan, namun 

terdapat kesenjangan yang semakin 

melebar saat terjadi peningkatan 

pendapatan, baik kesenjangan antar 

wilayah, antar sektor ekonomi, maupun 

kesenjangan antar induvidu. 

Perkembangan inflasi di 

Indonesia menunjukkan hasil fluktuatif 

karena mengalami peningkatan dan 

penurunan yang tidak menentu dari 

waktu ke waktu. Inflasi di Indonesia 

tahun 2014 cukup tinggi yakni sebesar 

8,36 persen yang kemudian mengalami 

penurunan sampai tahun 2019 yakni 

mencapai 2,72 persen dari tahun 

sebelumnya. 

Tingkat suku bunga mempunyai 

peranan dalam menentukan jumlah uang 

yang ditawarkan pada waktu tertentu, 

sedangkan permintaan uang adalah 

permintaan agregat yaitu keseluruhan 

permintaan uang dalam perekonomian 

yang merupakan permintaan uang untuk 

transaksi, berjaga-jaga dan spekulasi 

(Sukirno, 2014). Uang beredar sering 

dikaitkan dengan suku bunga, Produk 

Domestik Bruto, dan inflasi. Jumlah uang 

beredar yang terlalu banyak dapat 

mendorong kenaikan harga barang-

barang secara umum akan menimbulkan 

inflasi. Apabila jumlah uang beredar 

terlalu sedikit maka kegiatan ekonomi 

akan menjadi lebih lambat. Berdasarkan 

hal tersebut maka jumlah uang beredar 

perlu diatur agar sesuai kapasitas 

ekonomi. Apabila hal ini terjadi akan 

berdampak terhadap perekonomian 

Indonesia.  

Menurut Fisher dalam buku 

Mishkin (2017a) bahwa aspek 

institusional dan teknologi dari 

perekonomian akan memengaruhi 

velocity hanya secara lambat sepanjang 

masa, maka velocity biasanya akan tetap 

konstan dalam jangka pendek. Bank 

Indonesia terus melakukan inovasi sistem 

pembayaran yang dapat digunakan 

masyarakat. Lebih luas lagi penggunaan 

uang elektronik menjadi pilihan 

masyarakat untuk bertransaksi. Sejak 

kemunculannya pada pertengahan tahun 

2009, volume transaksi uang elektronik 

terus mengalami peningkatan.  

peningkatan volume transaksi 

penggunaan uang elektronik 

menunjukkan peningkatan yang terus 

terjadi setiap tahunnya, yang dapat 

diartikan bahwa sedikit demi sedikit 

masyarakat mulai mengurangi 

penggunaan uang kartal atau uang tunai 

atau dengan kata lain sudah ada 

perubahan dalam setiap individu dalam 

melakukan transaksi. Hal ini dapat dilihat 

bahwa volume transaksi penggunaan 

uang elektronik tahun 2018 sampai 

dengan 2019 yang merupakan jumlah 

transaksi terbanyak sepanjang tahun yaitu 

sebesar 5,2 miliar transaksi, sebelumnya 

di tahun 2017 sebesar 943 juta transaksi, 

namun hal ini tidak diiringi dengan 

peningkatan perputaran uang yang 

cenderung berfluktuatif. 



 

 
 

 

Hal tersebut bertolak belakang 

dengan teori yang dikemukakan oleh 

Fisher (1911) yang menyatakan 

perputaran uang ditentukan oleh lembaga 

dalam perekonomian dan bagaimana 

lembaga-lembaga ini memengaruhi cara 

individu melakukan transaksi. Selain itu 

perputaran uang cenderung konstan pada 

jangka pendek karena ditentukan oleh 

karakteristik kelembagaan perbankan dan 

perkembangan sistem pembayaran 

sendiri dapat meningkatkan perputaran 

uang, adanya perkembangan sistem 

pembayaran saat ini dapat mengurangi 

waktu transaksi sehingga dapat 

meningkatkan perputaran uang. 

Berdasarkan teori dan kenyataan yang 

terjadi selama ini, maka dilakukan 

penelitian dengan memasukkan faktor 

yang memengaruhi jumlah perputaran 

uang yaitu pendapatan per kapita, inflasi, 

suku bunga dan penggunaan uang 

elektronik. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian teoritis mengenai determinan 

perputaran uang di Indonesia yang 

dipakai peneliti. 

 

Pengaruh Pendapatan Per Kapita 

terhadap Perputaran Uang 
Pendapatan dalam sebuah negara 

dilihat dari Produk Domestik Bruto 

(PDB) dikarenakan PDB menunjukkan 

produksi dari barang dan jasa dalam 

suatu perekonomian, namun untuk dapat 

menunjukkan produksi barang dan jasa 

yang sebenarnya dalam suatu 

perekonomian digunakan PDB atas dasar 

harga tetap (konstan). Hal ini sesuai yang 

dikemukakan oleh Keynes dalam Nopirin 

(2012) permintaan uang kas untuk tujuan 

transaksi ini tergantung dari pendapatan. 

Makin tinggi pendapatan, makin besar 

keinginan akan uang kas untuk transaksi. 

Seseorang atau masyarakat yang tingkat 

pendapatannya tinggi, biasanya 

melakukan transaksi yang lebih banyak 

dibandingkan seseorang atau masyarakat 

yang pendapatannya lebih rendah.  

 

Pengaruh Inflasi terhadap Perputaran 

Uang 
Inflasi adalah suatu peristiwa 

moneter yang sering terjadi di semua 

negara  baik itu negara maju maupun 

negara sedang berkembang. Inflasi 

merupakan kenaikan harga barang yang 

disebabkan karena terganggunya 

keseimbangan antara kurs uang dengan 

arus barang (Ritonga, 2001). Menurut 

Teori Keyens permintaan uang 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

inflasi. Peningkatan permintaan uang 

berlebihan dapat mendorong peningkatan 

harga melebihi tingkat harga yang telah 

diprediksi oleh perekonomian. Kenaikan 

harga ini akan menyebabkan 

bertambahnya permintaan uang kas untuk 

transaksi, dengan demikian akan 

berdampak pada kenaikan suku bunga, 

dan dalam jangka panjang hal tersebut 

dapat berpotensi mengganggu 

pertumbuhan ekonomi karena tingginya 

tingkat inflasi sehingga perputaran uang 

juga akan semakin tinggi. 

 

Pengaruh Suku Bunga terhadap 

Perputaran Uang 

Menurut Dornbusch dkk, dalam 

Kewal (2012) suku bunga merupakan 

tingkat pembayaran atas pinjaman atau 

investasi lain di atas perjanjian kembali 

yang dinyatakan dalam presentase 

tahunan. Pada kondisi ini, masyarakat 

membutuhkan lebih banyak uang di 

tangan untuk memenuhi kebutuhan hidup 



 

 
 

 

akibatnya jumlah uang beredar di tangan 

masyarakat semakin meningkat. Suku 

bunga adalah biaya yang harus dibayar 

oleh peminjam atas pinjaman yang 

diterima yang merupakan imbalan bagi 

pemberi pinjaman atas investasinya. 

Suku bunga juga merupakan sebuah 

harga yang menghubungkan masa kini 

dengan masa yang akan datang, 

sebagaimana harga lainnya maka tingkat 

suku bunga ditentukan oleh interaksi 

permintaan dan penawaran.  

Keynes berpendapat permintaan 

uang tujuan spekulasi ditentukan oleh 

tingkat bunga. Semakin tinggi tingkat 

bunga makin rendah keinginan 

masyarakat akan uang kas untuk tujuan 

spekulasi. Alasannya, apabila tingkat 

bunga naik, keinginan masyarakat akan 

uang kas akan semakin kecil. Sebaliknya, 

semakin rendah tingkat bunga maka 

semakin besar keinginan masyarakat 

untuk memegang uang kas sehingga 

hubungan antara tingkat bunga dengan 

perputaran uang berpengaruh positif.  

 

Pengaruh Penggunaan Uang 

Elektronik terhadap Perputaran Uang 

Pada saat instrumen non tunai 

semakin banyak yang digunakan, maka 

semakin sedikit penggunaan uang secara 

fisik untuk transaksi sehingga perputaran 

uang meningkat. Penggunaan alat 

pembayaran non tunai seperti uang 

elektronik tentu dapat mengubah fungsi 

permintaan uang terhadap perputaran 

uang. Menurut Irving Fisher, 

pendapatnya mengenai pembayaran non 

tunai memiliki alasan bahwa jika 

masyarakat dalam transaksinya 

menggunakan kartu kredit dan kartu 

debit, maka akan semakin sedikit pula 

uang yang dibutuhkan untuk jual beli 

akibatnya. Sebaliknya, apabila dalam 

melakukan transaksi lebih banyak 

menggunakan cek atau uang tunai, maka 

akan lebih banyak pula uang yang 

digunakan untuk bertransaksi sehingga 

perputaran uang akan turun. Sehingga 

permintaan akan penggunaan uang 

elektronik akan mempengaruhi baik 

jumlah uang beredar maupun kecepatan 

perputaran uang (velocity of money) 

(Mishkin, 2017a). 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian yang bersifat deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif, data penelitian ini 

yang diperoleh dalam bentuk angka akan 

dianalisis kemudian dipaparkan, 

digambarkan yang disesuaikan dengan 

kenyataan di lapangan, untuk selanjutnya 

dapat dijadikan dasar dalam menarik 

kesimpulan. Metode kuantitatif 

sebagaimana dikemukakan oleh 

Sugiyono (2011) yaitu metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup data pendapatan 

per kapita, inflasi, suku bunga, 

penggunaan uang elektronik dan 

perputaran uang di Indonesia. Adapun 

jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 11, yaitu data pendapatan per 

kapita, inflasi, suku bunga, penggunaan 

uang elektronik dan perputaran uang di 

Indonesia dari tahun 2009 sampai dengan 

2019 dalam bentuk data tahunan. 
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Teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi pustaka dan studi dokumen 

dengan teknik analisis menggunakan 

analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk untuk mengetahui arah dan 

seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai konstanta sebesar -3,725 

menunjukkan apabila variabel 

pendapatan per kapita, inflasi, suku 

bunga dan penggunaan uang elektronik 

tidak ada perubahan atau sama dengan 0 

maka akan meningkatkan perputaran 

uang               di Indonesia sebesar -

3,725%. 

Pendapatan per kapita berpengaruh 

terhadap perputaran uang elektronik. 

Variabel pendapatan per kapita memiliki 

nilai koefisien sebesar 1,195, hal ini 

berarti apabila pendapatan per kapita 

meningkat sebesar satu persen, maka 

akan meningkatkan perputaran uang di 

Indonesia sebesar 1,195 persen. Variabel 

pendapatan per kapita memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perputaran uang 

di Indonesia yang ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan 

tingkat kesalahan 0,5 persen (0,50) dan 

tingkat kepercayaan 95%. 

Inflasi tidak berpengaruh terhadap 

perputaran uang di Indonesia. Hasil dari 

olah data menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,694 dengan tingkat kesalahan 

0,5 persen (0,50) dan tingkat kepercayaan 

95%. 

Suku bunga berpengaruh terhadap 

perputaran uang di Indonesia. Variabel 

suku bunga memiliki nilai koefisien 

sebesar 0,364 yang berarti setiap 

kenaikan suku bunga sebesar satu persen, 

maka akan meningkatkan perputaran 

uang di Indonesia sebesar 0,364 persen. 

Variabel suku bunga memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perputaran uang 

di Indonesia yang ditunjukkan dengan 

nilai signifikan sebesar 0,039 dengan 

tingkat kesalahan 0,5 persen (0,50) dan 

tingkat kepercayaan 95%. 

Penggunaan uang elektronik tidak 

berpengaruh terhadap perputaran uang di 

Indonesia. Hasil dari olah data 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 

0,160 dengan tingkat kesalahan 0,5 

persen (0,50) dan tingkat kepercayaan 

95%.  

  



 

 
 

 

Tabel 1. Hasil   Analisis   Regresi   Berganda Pengearuh Pendapatan Per Kapita, Inflasi, Suku Bunga, 

dan Penggunaan Uang Elketronik di Indonesia 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
-3.725 .788  -

4.727 

.003   

Pendapatan 

Per kapita 

.000 .000 1.195 5.962 .001 .344 2.911 

Inflasi .026 .064 .061 .413 .694 .624 1.603 

Suku Bunga .254 .097 .364 2.629 .039 .721 1.388 

Penggunaan 

Uang 

Elektronik 

-

1.947E-

009 

.000 -.340 -

1.601 

.160 .305 3.274 

a. Dependent Variable: Perputaran Uang Di Indonesia 
Sumber : Hasil olah data SPSS, 2020

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil olah data 

statistik multikolinearitas terlihat 

bahwa nilai tollerance untuk variabel 

pendapatan per kapita sebesar 0,344 

dengan VIF sebesar 2,911, untuk 

variabel inflasi sebesar 0,624 dengan 

VIF sebesar 1,603, kemudian untuk 

variabel suku bunga dengan nilai 

tolerance sebesar 0,721 dengan VIF 

sebesar 1,388, sedangkan untuk 

variabel penggunaan uang elektronik 

dengan nilai tolerance sebesar 0,305 

dan nilai VIF sebesar 3,274. Karena 

nilai tolerance dari keempat variabel 

bebas tersebut lebih dari 0,1 dan nilai 

VIF kurang dari 10 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam model 

regresi tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

 

 

 

Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil olah data 

diperoleh nilai Durbin Watson (DW) 

untuk model regresi, untuk jumlah 

sampel (n) = 11 dan jumlah variabel 

bebas (k) = 4, diperoleh nilai dU = 

2,283 dan dL = 0,4441 , karena nilai 

dU = 2,283 < 2,308 > 1,717 maka 

dapat dikatakan tidak mengalami 

autokorelasi. 
 

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 

menggunakan metode One Sample 

Kolmogorov Smirnov Test dengan 

menggunakan program SPSS                    

release 24 dengan jumlah sampel 

sebanyak 11 sampel pengamatan di 

Indonesia maka dengan nilai signifikan 

sebesar 0,200 > 0,05 artinya data 

pendapatan per kapita, inflasi, suku 

bunga, penggunaan uang elektronik dan 



 

 
 

 

perputaran uang di Indonesia sudah 

berdistribusi normal. 
 

Uji Heterokedastisitas 

Dari tabel hasil uji 

heterokedastisitas dengan 

menggunakan Uji Glejser maka dapat 

diketahui bahwa keempat variabel 

bebas yaitu pendapatan per kapita, 

inflasi, suku bunga, dan penggunaan 

uang elektronik memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa data tidak ada masalah 

heterokedastisitas pada model regresi. 

 

Analisis Korelasi dan Koefisien 

Determinasi 

Berdasarkan hasil analisis korelasi 

berganda diperoleh nilai korelasi 

berganda sebesar 0,958 atau 95,8%. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel 

pendapatan per kapita, inflasi, suku bunga 

dan penggunaan uang elektronik memiliki 

hubungan yang kuat terhadap perputaran 

uang di Indonesia, alasannya karena 

mendekati angka 1. Sedangkan koefisien 

determinasi untuk mengetahui besarnya 

proporsi sumbangan pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan hasil analisis, nilai adjusted 

R Square diperoleh nilai sebesar 0,862, 

yang berarti bahwa sebesar 86,2% 

pengaruh pendapatan per kapita, inflasi, 

suku bunga dan penggunaan uang 

elektronik terhadap perputaran uang di 

Indonesia, sedangkan sisanya sebesar 

13,8% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

 

Uji Parsial  

Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial maka dapat dijelaskan pendapatan 

per kapita, inflasi, suku bunga, dan 

penggunaan uang elektonik secara parsial 

memengaruhi perputaran uang di 

Indonesia 

Uji Serempak  

Berdasarkan hasil pengujian 

secara serempak maka diperoleh nilai                

sign. sebesar 0,002, karena nilai sig lebih 

kecil dari nilai standar (0,05),              

maka hal ini dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan per kapita, inflasi, suku bunga 

dan penggunaan uang elektronik 

mempunyai pengaruh secara serempak 

atau bersama-sama terhadap perputaran 

uang di Indonesia. 

 

KESIMPULAN  

1. Berdasarkan hasil analisis persamaan 

regresi maka dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan per kapita 

berpengaruh positif, inflasi tidak 

berpengaruh, suku bunga berpengaruh 

positif, dan penggunaan uang 

elektronik tidak berpengaruh terhadap 

perputaran uang di Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

disimpulkan meskipun penggunaan 

uang elektronik di Indonesia 

mengalami peningkatan setiap 

tahunnya namun hal ini tidak dapat 

memengaruhi perputaran uang di 

Indonesia. 

Berdasarkan kesimpulan maka saran 

dalam penelitian ini adalah  

1. Diharapkan bagi pemerintah 

menetapkan kebijakan yang tepat 

khususnya dalam menjaga kestabilan 

suku bunga dan pendapatan per kapita 

sehingga perputaran uang di 

Indonesia tetap terkontrol. 

2. Diharapkan bagi pemerintah dapat 

menetapkan kebijakan terkait inflasi 



 

 
 

 

dengan cara mengedepankan 

kebijakan fiskal misalnya dengan 

membuat perubahan atas pengeluaran 

pemerintah. 

3. Diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya agar dapat menambahkan 

variabel lainnya yang memengaruhi 

perputaran uang dan mengembangkan 

pembahasan penelitian lebih lanjut 

dengan model yang lebih kompleks 

untuk kesempurnaan penelitian yang 

sudah ada. 
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